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Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas 
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Dalam suatu pernikahan pada dasarnya berlandaskan rasa 

cinta dan saling memiliki untuk melengkapi setiap kekurangan dari 

pasangan. Namun pada kenyataannya rasa kasih sayang itu bila tidak 

dirawat bisa menjadi pudar, bahkan bisa hilang berganti dengan 

kebencian. Dalam kehidupan rumah tangga tidak selamanya berjalan 

lancar ujian dan cobaan kerap menerpa kehidupan rumah tangga 

seperti yang terjadi dalam judul penelitian ini yaitu gugatan dari istri 

yang diajukan oleh ST selaku penggugat terhadap suaminya AS 

selaku tergugat tentang pengalihan hak asuh anak akibat perceraian.  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1) Bagaimana 

Dasar Pertimbangan Hakim Menyerahkan Hadhanah Anak Kepada 

Ibu Dalam Putusan Nomor 3848/Pdt.G/2022/PA.Kab.Kdr ? 2) 

Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Peralihan Hadhanah 

Anak Yang Diserahkan Kepada Ibu Akibat KDRT Dari Ayah Dalam 

Putusan Nomor 3848/Pdt.G/2022/PA.Kab.Kdr ?. Penelitian ini 

bertujuan untuk Untuk 1) Untuk Mengetahui Dasar 

Pertimbangan Hakim Menyerahkan Hadhanah Anak Kepada Ibu 

Dalam Putusan Nomor 3848/Pdt.G/2022/PA.Kab.Kdr. 2) Untuk 

Mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap Peralihan Hadhanah 

Anak Yang Diserahkan Kepada Ibu Akibat KDRT Dari Ayah Dalam 

Putusan Nomor 3848/Pdt.G/2022/PA.Kab.Kdr1)  
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Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan 

kualitatif dengan metode yuridis normatif. yang  bertujuan untuk 

untuk memberi pendapat yuridis ketika terjadi kekosongan, 

kekaburan, dan konflik norma. Penelitian ini dilaksanakan 

diPengadilan Agama Kabupaten Kediri, yang beralamat di Jl. 

Sekartaji No.12, Sumber, Doko, Kec. Ngasem, Kabupaten Kediri. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 

deskriptif, yaitu teknik yang digunakan untuk meneliti kondisi objek 

penelitian serta kondisi saat ini. Prosedur penelitian dilaksanakan 

dengan empat tahap 1) Tahap Persiapan 2) Tahap Penelitian 3) 

Tahap Analisis Data 4) Tahap Pelaporan.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Berdasarkan 

pertimbangan usia anak yang telah mencapai 13 tahun, majelis hakim 

memberikan kesempatan kepada anak untuk menyampaikan 

keinginannya. Dalam hal ini, anak memilih untuk tinggal bersama 

ibunya (Penggugat). Hakim mempertimbangkan bahwa pada usia 

tersebut, anak sudah cukup matang untuk memahami situasi yang 

dihadapinya dan memiliki hak untuk menentukan pilihannya terkait 

dengan siapa ia ingin tinggal setelah perceraian orang tuanya. 

Sehingga majelis hakim mengabulkan keinginan anak tersebut untuk 

memilih tinggal bersama Ibunya atau Pengugat. 2) Pertimbangan 

hukum yang digunakan oleh hakim dalam memutuskan perkara 

Putusan Nomor 3848/Pdt.G/2022/PA.Kab.Kdr. didasarkan pada 

Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam (KHI), dengan fokus utama pada 

kepentingan terbaik bagi anak. Dalam kasus ini, hakim 

menitikberatkan pada kepentingan terbaik bagi anak, yang menjadi 

prioritas utama dalam penentuan hak asuh. Selain itu, adanya bukti 

dan indikasi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang dilakukan 

oleh ayah, serta preferensi anak untuk tinggal dengan ibu, 

memperkuat keputusan hakim untuk menyerahkan hak asuh kepada 

ibu demi memastikan kesejahteraan dan perkembangan anak yang 

lebih baik. 
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ABSTRACT 
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Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, State Islamic 

University (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Ladin, 

S.H.I.,M.H 
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In a marriage, it is basically based on a sense of love and 

belonging to each other to complement every deficiency of the 

partner. However, in reality, if this sense of affection is not cared for, 

it can fade, and can even disappear and be replaced by hatred. In 

household life, it does not always run smoothly, trials and 

tribulations often hit household life as happened in the title of this 

research, namely the lawsuit from the wife filed by Septi Triani as 

the plaintiff against her husband Andik Supriadi as the defendant 

regarding the transfer of child custody due to divorce. 

The formulation of the problem of this research is 1) What is 

the basis for the judge's consideration to hand over the child's 

Hadhanah to the mother in Decision Number 3848 / Pdt.G / 2022 / 

PA.Kab.Kdr? 2) How is the Islamic Law Review of the Transfer of 

Child Hadhanah Handed Over to the Mother Due to Domestic 

Violence from the Father in Decision Number 3848 / Pdt.G / 2022 / 

PA.Kab.Kdr?. This study aims to 1) To find out the basis for the 

judge's consideration to hand over the child's Hadhanah to the 

mother in Decision Number 3848 / Pdt.G / 2022 / PA.Kab.Kdr. 2) To 

find out the Islamic legal review of the transfer of Hadhanah for 

children handed over to the mother due to domestic violence from 

the father in the decision number 3848/Pdt.G/2022/PA.Kab.Kdr1) 
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This research is a qualitative research approach with a 

normative legal method. which aims to provide a legal opinion when 

there is a vacuum, ambiguity, and conflict of norms. This research 

was conducted at the Religious Court of Kediri Regency, located at 

Jl. Sekartaji No.12, Sumber, Doko, Kec. Ngasem, Kediri Regency. 

The data analysis technique used is a descriptive data analysis 

technique, namely a technique used to examine the condition of the 

research object and current conditions. The research procedure is 

carried out in four stages 1) Preparation Stage 2) Research Stage 3) 

Data Analysis Stage 4) Reporting Stage. 

The results of the study show that: 1) Based on the 

consideration of the child's age which has reached 13 years, the 

panel of judges gave the child the opportunity to express his wishes. 

In this case, the child chose to live with his mother (Plaintiff). The 

judge considered that at that age, the child was mature enough to 

understand the situation he was facing and had the right to 

determine his choice regarding who he wanted to live with after his 

parents' divorce. So the panel of judges granted the child's wish to 

choose to live with his mother or the Plaintiff. 2) The legal 

considerations used by the judge in deciding the case of Decision 

Number 3848/Pdt.G/2022/PA.Kab.Kdr. were based on Article 105 of 

the Compilation of Islamic Law (KHI), with the main focus on the 

best interests of the child. In this case, the judge emphasized the best 

interests of the child, which is the main priority in determining 

custody. In addition, the existence of evidence and indications of 

domestic violence (KDRT) committed by the father, as well as the 

child's preference to live with the mother, strengthens the judge's 

decision to hand over custody to the mother in order to ensure the 

child's better welfare and development 
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  الملخص

  

، دساعخ هب٤ٗٞٗخ إعلا٤ٓخ حٍٞ ٗوَ 126102202150ٝٗبٗؾ أ١ُٞ أحٔذ، 

دساعخ هشاس سهْ )اُحضبٗخ ٗز٤غخ ُِؼ٘ق الأعش١ ٖٓ الأة 

3848/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Kdr)  ثشٗبٓظ هبٕٗٞ الأعشح الإعلا٤ٓخ، ٤ًِخ اُشش٣ؼخ

ع٤ذ ػ٢ِ سحٔخ الله رُٞٞٗـبؿٞٗؾ،  (UIN)ٝاُؼِّٞ اُوب٤ٗٞٗخ، عبٓؼخ إعلا٤ٓخ ٤ٗغ٤ش١ 

 .لادٕ، ش٢، ّ .، د2024

 

 اُوبٕٗٞ الإعلا٢ٓ، اُحضبٗخ، اُؼ٘ق الأعش١ :ًِٔبد ٓلزبح٤خ

 

ٝاُزِٔي أُزجبدٍ ُزٌِٔخ ًَ ك٢ اُضٝاط، ك٢ الأعبط، ٣ؼزٔذ ػ٠ِ ٓشبػش اُحت 

ٝٓغ رُي، ك٢ اُٞاهغ، إرا ُْ ٣زْ الاػز٘بء ثٔشبػش اُحت، ٣ٌٖٔ إٔ  .ٗوض ُذٟ اُشش٣ي

ك٢ اُح٤بح اُضٝع٤خ، لا رغ٤ش الأٓٞس  .رزلاش٠، ثَ ٣ٌٖٝٔ إٔ رخزل٢ ُزحَ ٓحِٜب اٌُشا٤ٛخ

ب ثغلاعخ، كبُزحذ٣بد ٝالاخزجبساد ؿبُجبً ٓب رٜبعْ اُح٤بح الأعش٣خ، ًٔ ًٔ ب ٛٞ اُحبٍ ك٢ دائ

ػ٘ٞإ ٛزٙ اُذساعخ، ٝٛٞ دػٟٞ ٖٓ اُضٝعخ، ع٤جز٢ رش٣ب٢ٗ، اُز٢ روذٓذ ثٜب ضذ صٝعٜب 

  .أٗذ٣ي عٞثش٣بد١، أُذػ٠ ػ٤ِٚ، ثشإٔ ٗوَ حن حضبٗخ الأطلبٍ ٗز٤غخ اُطلام

 

ٓب ٢ٛ الأعظ اُز٢ اػزٔذ ػ٤ِٜب اُوبض٢  (1 :ط٤بؿخ أُشٌِخ ك٢ ٛزا اُجحش ٢ٛ

؟ Pdt.G/2022/PA.Kab.Kdr/3848الأّ ك٢ اُحٌْ سهْ  ك٢ رغ٤ِْ حضبٗخ اُطلَ إ٠ُ

٤ًق ٣٘ظش اُوبٕٗٞ الإعلا٢ٓ إ٠ُ اٗزوبٍ حضبٗخ اُطلَ اُز٢ رْ رغ٤ِٜٔب إ٠ُ الأّ ٗز٤غخ  (2

؟ ٣ٜذف ٛزا Pdt.G/2022/PA.Kab.Kdr/3848ُِؼ٘ق الأعش١ ٖٓ الأة ك٢ اُحٌْ سهْ 

٤ِْ حضبٗخ اُطلَ إ٠ُ الأّ ٓؼشكخ الأعظ اُز٢ اػزٔذ ػ٤ِٜب اُوبض٢ ك٢ رغ (1 :اُجحش إ٠ُ

ٓؼشكخ ٝعٜخ ٗظش اُوبٕٗٞ  (Pdt.G/2022/PA.Kab.Kdr. 2/3848ك٢ اُحٌْ سهْ 

الإعلا٢ٓ ثشإٔ اٗزوبٍ حضبٗخ اُطلَ اُز٢ رْ رغ٤ِٜٔب إ٠ُ الأّ ٗز٤غخ ُِؼ٘ق الأعش١ ٖٓ 

  .Pdt.G/2022/PA.Kab.Kdr/3848الأة ك٢ اُحٌْ سهْ 

 

ٜٔ٘ظ اُ٘ٞػ٢ ثبعزخذاّ اُطش٣وخ اُوب٤ٗٞٗخ رؼزجش ٛزٙ اُذساعخ ثحضبً ٣ؼزٔذ ػ٠ِ اُ

 .اُ٘ٔط٤خ، ٝرٜذف إ٠ُ روذ٣ْ آساء هب٤ٗٞٗخ ػ٘ذ حذٝس كشاؽ أٝ ؿٔٞع أٝ طشاع ك٢ اُوٞاػذ

أعُش١ ٛزا اُجحش ك٢ ٓحٌٔخ الأحٞاٍ اُشخظ٤خ ك٢ ٓوبطؼخ ٤ًذ٣ش١، اٌُبئ٘خ ك٢ عبدح 

خ رح٤َِ اُج٤بٗبد رو٤٘ .، ٓظذس، دًٝٞ، ٓ٘طوخ ٗـبعْ، ٓوبطؼخ ٤ًذ٣ش12١ع٤ٌبسربع٢ سهْ 

أُغزخذٓخ ٢ٛ رو٤٘خ اُزح٤َِ اُٞطل٢، ٢ٛٝ اُزو٤٘خ اُز٢ رغُزخذّ ُذساعخ حبُخ ٓٞضٞع 
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ٓشحِخ اُزحض٤ش  (1 :رُ٘لز إعشاءاد اُجحش ػ٠ِ أسثغ ٓشاحَ .اُجحش ًٝزُي اُحبُخ اُحب٤ُخ

   .ٓشحِخ اُزوش٣ش (4ٓشحِخ رح٤َِ اُج٤بٗبد  (3ٓشحِخ اُجحش  (2

 

ث٘بءً ػ٠ِ الأخز ك٢ الاػزجبس إٔ ػٔش اُطلَ هذ  (1 :ٓب ٢ِ٣ٝأظٜشد ٗزبئظ اُجحش 

ب، أػطذ ُغ٘خ اُزح٤ٌْ ُِطلَ اُلشطخ ُ٘وَ سؿجبرٚ 13ثِؾ  ًٓ ٝك٢ ٛزٙ اُحبُخ اخزبس  .ػب

٣ٝشٟ اُوبض٢ إٔ اُطلَ ك٢ ٛزا اُغٖ ٣ٌٕٞ ٗبضغًب ثٔب  .(أُذػ٤خ)اُطلَ اُؼ٤ش ٓغ ٝاُذرٚ 

اخز٤بس ٖٓ ٣ش٣ذ اُؼ٤ش ٓؼٚ ثؼذ طلام  ٣ٌل٢ ُلْٜ اُٞضغ اُز١ ٣ٞاعٜٚ، ُٝٚ اُحن ك٢

ٖٝٓ صْ ٝاكوذ ٤ٛئخ اُوضبح ػ٠ِ سؿجخ اُطلَ ك٢ اخز٤بس اُؼ٤ش ٓغ ٝاُذرٚ أٝ  .ٝاُذ٣ٚ

الاػزجبساد اُوب٤ٗٞٗخ اُز٢ ٣غزخذٜٓب اُوبض٢ ك٢ اُلظَ ك٢ اُوض٤خ اُوشاس سهْ  (2 .أُذػ٢

3848/Pdt.G/2022/PA.Kab.Kdr.  ٣ؼخ ٖٓ ٓغٔغ اُشش 105ث٘بءً ػ٠ِ أُبدح

ٝك٢ ٛزٙ اُحبُخ، أًذ  .الإعلا٤ٓخ، ٓغ اُزش٤ًض ثشٌَ أعبع٢ ػ٠ِ أُظبُح اُلض٠ِ ُِطلَ

 .اُوبض٢ ػ٠ِ أُظِحخ اُلض٠ِ ُِطلَ، ٝاُز٢ ًبٗذ الأ٣ُٞٝخ اُشئ٤غ٤خ ك٢ رحذ٣ذ اُحضبٗخ

ٖٓ هجَ الأة،  (ًذسد)ثبلإضبكخ إ٠ُ رُي، ٛ٘بى دلائَ ٝدلائَ ػ٠ِ ٝهٞع ػ٘ق أعش١ 

ُِؼ٤ش ٓغ الأّ، ٓٔب ٣ؼضص هشاس اُوبض٢ ثزغ٤ِْ اُحضبٗخ ُلأّ  كضلا ػٖ رلض٤َ اُطلَ

 .رط٣ٞش أكضَ .حشطب ػ٠ِ سكب٤ٛخ اُطلَ ٝسػب٣زٚ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




